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SALAM REDAKSI

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, 
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Seiring berjalannya waktu dan masuknya 
modernisasi, cinta manusia yang suci mulai 
tergerus oleh yang namanya nafsu. Cinta yang 
suci pada-Nya tergerus oleh cinta pada sesama 
ciptaan-Nya atau pada lawan jenis. 

Sedikitnya pengetahun tentang cinta membuat 
manusia terlarut hingga menghilankan esensi 
cinta itu sendiri. Seperti cinta Fatimah dan Ali yang 
terbungkus diam dalam pendam yang dalam. 
Namun, akhirnya mereka dipersatukan dalam 
ikatan yang suci. Seperti itulah harusnya cinta. 
Karena sesungguhnya cinta karena-Nya suci dan 
terjaga dalam diam. Tanpa perlu diumbar. Seperti 
riwayat dalam HR. Bukhari dan Muslim “Dan 
barang siapa belum mampu, maka atasnyalah 
puasa. Maka sesungguhnya puasa itu benteng 
baginya.”

Itulah sedikit potongan dari bahasan utama 
Majalah Yatim Mandiri edisi kali ini yang bertema 
“Cintaku karena Allah”. Selain itu masih banyak 
rubric lain yang tak kalah menarik. Salah satunya 
adalah rubrik kuliner yang mengupas makanan 
unik dari Loko Cafe Surabaya. Serta rubrik 
Muslimah yang masih hadir dengan kelanjutan 
kisah “Bersabar dalam Penantian”. Semoga 
bahasan dan rubrik-rubrik bulan ini bisa menjadi 
referensi bagi pembaca dan memberikan banyak 
manfaat.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Cintaku 
Karena Allah

“Mencintai dalam diam itu lebih baik 
bagi perasaanmu, mencintai dalam diam 
itu ibarat kita ingin memuliakan orang 

yang kita cintai... “
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Agama Islam tidak pernah melarang 
seseorang untuk jatuh cinta, karena cinta 
adalah fitrah manusia. Jatuh cinta itu sendiri 

bukanlah aib dan juga bukanlah dosa. Jatuh cinta 
adalah hal yang manusiawi dan menjadi naluri yang 
ada secara alamiah pada setiap manusia normal. 
Nabi, orang suci, orang shalih, dan ulama mengalami 
jatuh cinta kepada lawan jenis sebagaimana manusia 
pada umumnya. Jadi, ibarat kata kita tidak usah takut 
jatuh cinta, karena cinta memang dikaruniakan oleh 
Allah SWT kepada setiap makhlukNya.

Rasulullah juga mengalami jatuh cinta kepada 
Khadijah dan Aisyah. Ibnu Umar, seorang perawi 
hadis terkenal yang merupakan sahabat dekat 
Nabi SAW juga memiliki rasa cinta yang sangat 
besar kepada istrinya. Ibnu Hazm, yang mencintai 
seorang wanita yang dapat menginspirasinya 
hingga membuatnya menjadi ulama besar. 
Sayyid Quthub mencintai wanita namun gagal 
menikahinya, dan lain-lain. Semuanya adalah 
contoh bagaimana perasaan cinta itu adalah 
perasaan yang normal, wajar, natural, dan biasa. 
Namun bagaimanakah sikap seorang muslimah 
ketika ia jatuh cinta?

Mencintai dalam diam itu lebih baik bagi 
perasaanmu, mencintai dalam diam itu ibarat 
kita ingin memuliakan orang yang kita cintai 
hingga Allah mempertemukan kita dalam ikatan 
yang halal. Berprasangka baiklah jika memang 
cinta dalam diam itu tidak memiliki kesempatan 
berbicara di dunia nyata. Biarkanlah cinta itu 
menjadi memori tersendiri di sudut hati ini wahai 
para muslimah, karena ketahuilah Allah Maha 
Mengetahui setiap hati ummatNya. Jika cintamu 
terhadapnya bukan untuk dimiliki, yakinlah Allah 
akan menghapus cinta dalam diammu dan 
mengganti cintamu yang jauh lebih baik.

1.  Jika seorang muslimah jatuh cinta, dia tidak 
akan pernah berkata kepada kekasihnya “aku 
mencintaimu karena Allah” tapi dia berusaha 
menjaga cinta yang Allah titipkan dan 
berusaha menjaga diri agar lebih baik, sebab 
dia yakin Allah sedang menguji keimanannya.

2.  Jika seorang muslimah jatuh cinta, dia tidak 
pernah mengumbar rasa cinta yang ia miliki 
kepada seseorang yang dia sukai, melainkan 
berusaha menyembunyikannya, hanya dia 
dan Allah yang tahu, karena dia yakin Allah 
menganugerahkan rasa cinta itu, maka hanya 
kepada Allah-lah dia meminta pertolongan.

3.  Jika seorang muslimah jatuh cinta, dia 
berusaha untuk menjauhi orang yang 
dia cintai, bukan untuk memutuskan tali 
silaturahmi, tapi agar dia bisa menjaga rasa 
cinta yang ia miliki dan tidak ternodai dengan 
kemaksiatan.

4.  Jika seorang muslimah jatuh cinta, dia 
berusaha memperbaiki diri dan berusaha 
mengoreksi apa kekurangan dirinya karena dia 
yakin Allah ingin yang terbaik untuknya, dan

5.  Jika seorang muslimah jatuh cinta, dia selalu 
berdoa kepada Allah yang memberikan rasa 
cinta, agar Allah menjaga cintanya dengan 
seorang ikhwan pilihan Allah.

Tak Bisa dipungkiri bahwa setiap muslimah 
mempunyai cinta, tapi ia tidak boleh memaksakan 
cintanya agar diterima atau menjadi hal yang 
nyata untuk diwujudkan. Sebagai wanita, layaknya 
kita harus menjaga diri dari sifat agresif. Karena 
saat kita memaksakan cinta, dengan kata lain kita 
telah menodai kefitrahannya. Seorang muslimah 
bisa menjaga perasaan cintanya hingga menjadi 
halal baginya. Sebagaimana Allah berfirman :

(An-Nur : 26 )

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-
laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat 
wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita 
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita 
yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki 
yang mulia (surga).”

Juga (An-Nur : 33)

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin.”

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

“…Dan barang siapa belum mampu, maka 
atasnyalah puasa. Maka sesungguhnya puasa itu 
benteng baginya.” 

“ Jika seseorang 
memikirkan sesuatu 
hingga membuatnya 

lupa pada Allah, maka 
seakan-akan ia telah 

memiliki Tuhan yang 
baru.” Ibnu Taimyah.
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Nah, begitulah islam mengajarkan kita, ketika 
rasa cinta itu datang. Namun, seiring berlalunya 
waktu dan masuknya era modernisasi, cinta manusia 
yang suci mulai tergerus oleh yang namanya nafsu. 
Cinta yang suci pada-Nya tergerus oleh cinta pada 
sesama ciptaan-Nya (lawan jenis). Cinta yang suci 
tergerus kesuciannya akibat kurangnya pemahaman 
dan pengetahuan mengenai cinta itu sendiri.

Menyukai dan mencintai lawan jenis adalah 
fitrah dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 14 di 
sebutkan “Dijadikanlah indah pada (pandangan 
manusia kecintaan pada apa-apa yang diinginkan, 
yaitu : wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi 
Allahlah tempat kembali yang baik (surga).”

Ada peribahasa, dari mata turun kehati. Ketika 
mata melihat sesuatu yang sesuai dengan keinginan, 
maka sama seperti magnet yang terkena logam besi, 

langsung menempel. Inilah ciri khas yang tampak 
ketika seseorang mulai tertarik pada lawan jenis. 
Maka Allah me-merintahkan umatnya untuk menjaga 
pandangan, menjaga hati dan menjaga badannya 
dari hal-hal yang mendatangkan nafsu syahwat. 
Menikah adalah satu-satunya jalan yang Allah ridhoi 
untuk mengatasi nafsu syahwat kita.

Sebetulnya ada yang lebih bahaya dan lebih 
sulit untuk dikendalikan dalam masalah perzinaan 
yaitu zina hati. Allah SWT menciptakan hati itu 
hanya untuk mengingat-Nya, tidak boleh hati itu 
untuk mengingat sesuatu selain Allah. Jika kita 
memikirkan orang tua itu adalah karena perintah 
Allah, jika kita memikirkan sekolah, itu adalah 
karena perintah Allah, jika kita memikirkan rezeki 
itu adalah karena Allah memerintahkannya untuk 
menjemput rezeki dan karunia-Nya. Jadi, ketika 
kita memikirkan sesuatu tidak boleh sesuatu itu 
didasarkan karena popularitas, uang, pujian dan 
nafsu yang tanpa alasan Syar’i.
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Ibnu Taimyah berkata, “Jika seseorang 
memikirkan sesuatu hingga membuatnya lupa 
pada Allah maka seakan-akan ia telah memiliki 
Tuhan yang baru.”

Masih ingat tentang kisah Fatimah dan Ali? 
Keduanya saling memendam apa yang mereka 
rasakan. Tapi pada akhirnya mereka dipertemu-
kan dalam ikatan suci nan indah. Karena dalam 
diam itulah tersimpan kekuatan, kekuatan akan 
sebuah harapan. Hingga mungkin saja Allah akan 
membuat harapan itu menjadi nyata hingga cinta 
dalam diam itu dapat berbicara dalam kehidupan 
nyata. Bukankah Allah tak akan pernah memutus-
kan harapan hamba yang berharap padaNya?

Karena diam adalah cara mencintai karena 
Nya, berharap hal itu lebih memelihara kesucian 
hati kita dan hatinya setelahnya. Dan jika memang 
mencintainya dalam diam itu tak memiliki kesem-
patan untuk berbicara di dunia nyata, biarkan ia 
tetap diam. Jika dia memang bukan milikmu, Allah 

akan menghapus ‘cinta dalam diam’ itu dengan 
memberi rasa yang lebih indah untuk orang yang 
tepat. Seiring berlalunya waktu, biarkan mencintai 
dalam diammu menjadi memori tersendiri di sudut 
hati ini, menjadi rahasia antara aku dengan Sang 
Pemilik hati.

Kita belajar mencintainya dalam diam den-
gan keimanan. Berharap agar dapat menjaga 
rasa malu kita dan memelihara kesucian hatinya. 
Inilah cara mencintai karenaNya, diam dan tak 
pernah terucap. Hingga di ujung lidah yang lunak 
bahkan tak pernah terlukiskan oleh aktifitas yang 
dapat engkau lihat. Berharap menjadi Fatimah 
yang tak pernah sekalipun mengungkapkan. Dan 
membawamu menjadi Ali Bin Abi Thalib yang tak 
pernah sekalipun mengecewakan apalagi mendu-
akan.

Begitulah seharusnya kita mencintai lawan 
jenis, tanpa membuat kita dan dia yang kita suka 
menjadi penikmat dosa. Wallahu’alam bisshowab.
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Rahasia Cinta Ibnu Hazm
Rasa galau karena cinta pada lawan jenis 

sering menghampiri remaja. Biasanya, 
karena diputuskan oleh kekasih, atau 

rasa cinta yang mendalam namun tak pernah 
tersampaikan. Hal itu pernah dialami oleh ulama 
besar di abad pertengahan, Ibnu Hazm. Ulama 
yang mempunyai nama lengkap Abu Muhammad 
Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm ini pernah jatuh 
cinta pada seorang hamba sahaya perempuan 
yang bekerja di rumahnya.

Ibnu Hazm jatuh cinta pada pembantunya 
yang masih berusia 16 tahun. Dipaparkannya 
dalam buku yang ia tulis Thouq Al-Hamamah, 
bahwa hamba sahayanya ini adalah perempuan 
paling anggun yang pernah ia temui. Wajahnya 
bercahaya, perilakunya anggun, juga gerak-
geriknya sangat elok. 

Meski tinggal disatu rumah yang sama, namun, 
hamba sahayanya ini sama sekali tidak pernah 
bertutur kata sepatah pun pada Ibnu Hazm. “Saya 
sangat mencintainya. Sungguh, sangat mencintainya. 
Selama dua tahun saya terus berusaha keras untuk 
dapat mendengar satu kata khusus yang terucap 
dari mulutnya untuk saya,” ujar Ibnu Hazm dalam 
bukunya. Sekeras apapun Ibnu Hazm mengajaknya 
bicara, perempuan anggun ini tetap diam. Menjaga 
pandangan dan jaraknya pada lawan jenis.

Hingga suatu hari keluarga Ibnu Hazm 
mengadakan sebuah pesta. Dalam keriuhan pesta, 
hamba sahaya itu melebur bersama para perempuan 
lain. Ibnu Hazm mencoba mendekatinya untuk 
menyatakan cintanya. Namun, saat keduanya sudah 
sangat dekat hamba sahaya ini menyadari kehadiran 
Ibnu Hazm. Dirinya pun menghindar.

Sampai tiba saat ibunda Ibnu Hazm meminta 
hamba sahaya itu bernyanyi. Dirinya yang awalnya 
hanya malu-malu mulai mendendangkan beberapa 
bait lagu. Itulah momen dimana Ibnu Hazm bisa 
melihat wajah hamba sahaya yang amat dicintainya 
itu lebih lama. Begitu menentramkan saat 
dipandang. Mendengar suaranya yang indah. Yang 
tak pernah didengarnya sebelumnya. “Andai saja 
ia tak beraga. Malaikat ia selayaknya. Wajahnya 
bersinar bak permata, tubuhnya pualam pendarkan 
cahaya,” tulis Ibnu Hazm.

Sayangnya, setelah itu Ibnu Hazm dan 
keluarganya pindah ke barat Cordoba, hamba 
sahaya ini tak ikut dengan keluarga Ibnu Hazm. 
Mereka tak pernah lagi bertemu. Hingga suatu 
ketika Ibnu Hazm melihatnya dipemakaman seorang 
keluarga Ibnu Hazm. Dirinya sempat senang, seakan 
cinta lamanya tumbuh kembali. Namun itu tak lama.

Sejak saat itu, Ibnu Hazm tak pernah lagi melihat-
nya. Sampai suatu saat Ibnu Hazm berjalan bersama 
seorang teman. Dan temannya ini mengenali seorang 
wanita yang tak asing. “Wajahnya lusuh. Tak ada 
lagi kecantikan yang terpancar. Dirinya tak lagi bisa 
menjaga perilakunya dan sikapnya. Berbeda dengan 
dirinya yang kucintai dulu,” ujar Ibnu Hazm. Ternyata, 
semua itu karena dirinya sudah tak bisa menjaga 
sikapnya, sering mencari nafkah diluar rumah sendiri.

Ada hikmah yang dapat dipetik dari kisah Ibnu 
Hazm ini. Bahwa cinta yang tak berbalas bukanlah 
hal yang selalu harus ditangisi. Mungkin Allah 
sudah menggariskan kita dengan lawan jenis lain 
yang lebih pantas. Percayalah bahwa jodoh yang 
diberikan Allah adalah yang terbaik. Semoga kita 
selalu dalam lindungan Allah.
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Simpang Jalan Fikrah Islam
Oleh Drs. Usman Daud, M. A.

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Dustur Ketuhanan dan Kenabian dalam 
praktek masa keislaman tidak lepas 
dari dua perkara antara keimanan dan 

kekufuran, lalu terbentanglah garis pemisah antara 
jalan Allah SWT dan jalan syetan yang oleh nabi 
pernah diungkapkan dengan bahasa “alaa kulli 
sabiilin minhaa syaithaanun yad’uu ilaihi” yang 
artinya ”tiap-tiap jalan yang bengkok /sesat syetan 
selalu mengajak manusia menuju kepadanya.”

Dustur Ketuhanan dan Kenabian yang 
dimaksud adalah:

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya.” (QS. al-
Mujadilah: 22)

Perkembangan pemikiran global tentang hari 
kasih sayang (Valentine Day’s) yang dimunculkan 
pada setiap bulan Februari, telah mampu 
mempengaruhi pola fikir generasi muda (Islam). 
Dengan kesadaran atau tidak terjebak dalam 
euphoria hari itu yang kisahnya hanya seperti 
sebuah angan-angan dan buah mimpi dalam 
tidur. untuk menyelamatkan generasi Islam, perlu 
untuk melakukan penelusuran sejarah sebagai 
sumbangsi dan kepedulian terhadap kehidupan 
Umat Islam.

Ucapan “Be my valentine?” 

“Kata Valentine berasal dari bahasa Latin 
yang berarti: ‘Yang Maha Perkasa’, ‘Yang Maha 
Kuat’ dan ‘Yang Maha Kuasa’”. Kata ini ditujukan 
kepada Nimrod dan Lupercus, tuhan orang 
Romawi. Maka disadari atau tidak, jika kita 
meminta orang menjadi “Be my valentine”, hal itu 
berarti melakukan perbuatan yang dimurkai Tuhan, 
karena memintanya menjadi “Sang Maha Kuasa” 

dan menghidupkan budaya pemujaan kepada 
berhala. Dalam Islam hal ini disebut Syirik, artinya 
menyekutukan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Adapun 
“Cupid” (berarti: the desire), si bayi bersayap 
dengan panah adalah putra Nimrod “the hunter” 
dewa Matahari. Disebut tuhan Cinta, karena ia 
rupawan, sehingga diburu wanita, bahkan ia pun 
berzina dengan ibunya sendiri! Wal ‘iyaadzu billah 
!!!

Di Bulan Februari, kita selalu menyaksikan 
media massa, pusat-pusat hiburan dan 
perbelanjaan bersibuk-ria dan berlomba-lomba 
untuk menarik perhatian para remaja. Dan tepat 
pada tanggal 14 Februari, tidak sedikit di antara 
mereka berhura-hura menggelar pesta perayaan 
hingga larut malam. Semua pesta tersebut 
bermuara pada satu hal yaitu Valentine’s Day. 
Biasanya mereka saling mengucapkan, “selamat 
hari Valentine”, berkirim kartu dan bunga, saling 
curhat, saling bertukar pasangan, menyatakan 
sayang atau cinta karena beranggapan, bahwa 
saat itu adalah “hari kasih sayang”. Bahkan 
fenomena yang marak terjadi tersebut di dalamnya 
berlangsung pula pesta sek bebas. 

Saudaraku, itulah sejarah Valentine’s Day yang 
sebenarnya, yang seluruhnya tidak lain bersumber 
dari paganisme orang musyrik, penyembahan 
berhala, dan penghormatan kepada pastor. Bahkan 
tak ada kaitannya dengan “kasih sayang”, Bila 
demikian, sangat disayangkan banyak teman-
teman kita –generasi remaja putra-putri Islam 
yang terkena penyakit ikut-ikutan membangun 
acara ritual agama lain. Baca QS. Al Isra’: 36. 
Lalu jadikan sumber inspirasi untuk membangun 
kecerdasan spiritual. Yang ikut merayakannya 
hukumnya adalah haram  dan segera bertobat 
kepada Allah SWT. Wallaahu a’lam
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Millenial Enterpreneur Camp
“Materi enterpreneur diberikan sebagai langkah awal membentuk mental 

berbisnis...”

Event tahunan Supercamp yang digagas 
oleh LAZNAS Yatim Mandiri setiap 
tahun memang sangat ditunggu-

tunggu. Kali ini, kegiatan pelatihan Outdoor 
ini mengusung tema Milenial Enterpreneur 
Camp. Kegiatan tersebut digelar di 14 kota 
yang tersebar di beberapa daerah di nusantara. 
Di Pulau Jawa sendiri, tercatat ada 9 lokasi 
pelaksanaan kegiatan Supercamp yang 
dilaksanakan serentak pada tanggal 16-31 
Desember 2017. Selain itu, Super Camp di luar 
Pulau Jawa yakni Sumatera, Bali, Sulawesi 
dan Kalimantan akan dilaksanakan pada bulan 
Januari dan Februari 2018. Dimana 2 tempat di 
Pulau Sumatra, yakni Palembang dan Batam 
serta Balikpapan, Makassar, dan Denpasar.

Tahun ini, peserta supercamp dipilih dari 
siswa-siswi yatim kelas 12 SMA/SMK. “Kenapa 
hanya anak kelas 12, ya dengan maksud 
mempersiapkan kemandirian setelah lulus 
sekolah,” ujar Muhammad Arif selaku Manager 
Program Yatim Mandiri. 

Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari 2 
malam dengan penyampaian materi oleh 
beberapa narasumber yang merupakan 
mahasiswa berprestasi dan juga alumni Mandiri 
Enterpreneur Center (MEC) binaan Yatim 
Mandiri. Narasumber memberikan succes story 
dirinya sebagai motivasi bagi peserta. Selain itu 
juga ada materi penentuan untuk membangun 
visi hidup, membangun spirit enterpreneur, dan 
enterpreneur challange. “Materi enterpreneur 
diberikan sebagai langkah awal membentuk 
mental berbisnis. Apalagi diera sekarang 
bisnis lebih mudah, dan menyiapkan diri untuk 
mandiri,” lanjut Muhammad Arif

Kemandirian yang dimaksud disini adalah 
Kemandirian agar peserta nantinya bisa memilih 
ingin melanjutkan ke melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi atau Bekerja. “Nantinya juga 
akan ada kegiatan pembinaan berkala untuk 
mengarahkan mereka sesuai keinginannya 
dalam bentuk komunitas Bangun Mandiri 
sebagai wadahnya,” pungkasnya.(*)
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Dengarkan Insting Anda
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada orang yang mengagungkan 
kemampuan rasio dan logika dalam 
pengambilan keputusan, dan saya dulu 

termasuk aliran ini. Namun, karena saya pernah 
salah dalam pengambilan keputusan justeru 
saat mengagungkan rasio dan logika, maka kini 
saya telah meninggalkan hal ini. Pengambilan 
keputusan memang boleh mempertimbangkan 
rasio dan logika namun tidak boleh didewakan.

Banyak pertimbangan yang bisa kita gunakan 
untuk mengambil keputusan, ada pertimbangan 
manusiawi, trend, sejarah, bahkan insting. Ada 
beberapa keputusan yang pernah saya putuskan 
tidak sesuai rasio dan logika hanya mengandalkan 
insting namun justeru membuahkan hasil dan 
berdampak besar. Ada yang menggunakan rasio 
dan logika justeru membuat bisnis bangkrut.

Francis Cholle dalam bukunya “The Intuitive 
Compass: Why the Best Balance Reason and 
Instinct (2011) menekankan pentingnya insting 
dalam pengambilan keputusan bisnis. Menurut 
Cholle ada fenomena khas dalam dunia bisnis 
yaitu lebih banyak menggunakan analisis, 
fokus pada hasil dan bekerja lebih keras untuk 
mendapatkan hasil tersebut.

Menurutnya, cara seperti ini membuat banyak 
model bisnis sulit untuk bertahan. Mengapa? 
Karena hidup dan logika sering tidak sinkron. 
Banyak orang berpikir hidup ini linear dan logis, 
faktanya ternyata tidak demikian. Dalam kondisi 
ini, insting sangat diperlukan dalam pengambilan 
keputusan.

Dalam dunia yang semakin komplek dan 
perubahan yang begitu dramatik saat ini, peran 
insting sangatlah penting dalam pengambilan 
keputusan. Cholle memberi beberapa contoh 
perusahaan besar yang terus bertumbuh justeru 

karena menerapkan insting dalam pengambilan 
keputusannya. Beberapa diantaranya adalah 
Google, Pixar, 3M, Shell, IBM, dan DuPont.

Insting akan terlatih bila kita terjun langsung 
dalam bisnis, berinteraksi dengan berbagai orang 
yang punya keahlian yang beragam, berpikiran 
terbuka dan tidak takut mengambil tantangan 
dan resiko serta berani melakukan terobosan. 
Apakah Anda termasuk di dalamnya? Semoga 
ya. Sebab bila tidak, perusahaan atau bisnis yang 
Anda pimpin sedang dalam bahaya tanpa Anda 
menyadarinya.

Salam SuksesMulia
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Ingin Menjadi Insan Mandiri 
Dan Bermanfaat.

Hidup bermanfaat bagi orang lain merupakan salah satu  keinginan Fiona Ayukinanti. Apalagi manfaat 
yang kita berikan sangatlah membantu, meskipun kita memberi hal yang terkecil. 

Masa kecil gadis yang akrab dipanggil 
Fiona tersebut penuh dengan 
suka, duka, dan perjuangan.Ketika 

Fiona duduk dibangku kelas 6 SD berusia 13 
tahun, sang ayah Pri Prawadi meninggal dunia. 
Kepergian sang ayah yang mendadak menyisakan 
kesedihan yang amat mendalam. “Aku masih 
ingat, saat itu ayah habis mengantar ibu untuk 
bekerja. sampai didepan rumah ayah bilang udah 
tidak kuat dan ambruk,” kata Fiona.

 Setelah sang ayah tiada kehidupan keluarga 
Fiona cukup sulit. Apalagi untuk masalah 
ekonomi. Sebenarnya fiona ingin melanjutkan 
pendidikan di pondok pesantren. tapi karena 
terbentur ekonomi yang pas-pasan, akhirnya fiona 
memilih masuk di sekolah negeri. 

Beruntung fiona adalah anak yang cerdas, 
sehingga ia mendapatkan beasiswa untuk 
biaya sekolah nya. “Sejak lulus SD saya ingin 
melanjutkan ke pondok pesantren. Karena biaya 
nya cukup mahal keluarga belum mengizinkan. 
Jadi, SMP dan SMK di sekolah negeri dengan 
biaya beasiswa,” jelas perempuan yang lahir pada 
8 Mei 1992.

Ketika lulus dari SMK, yang ada di benak 

pikiran Fiona hanyalah ingin segera kerja. mencari 
pekerjaan guna membantu ibunya menopang 
ekonomi keluarga. “Sebenarya dari keluarga ayah 
mendukung saya untuk kuliah dulu, tapi karena 
biaya yang belum cukup ibu meminta saya untuk 
bekerja terlebih dahulu,” ujarnya.

3 Bulan bekerja, Fiona mendapatkan informasi 
tentang kuliah gratis di Mandiri Enterpreneur 
Center (MEC) binaan Yatim Mandiri. Informasi 
terseut didapat dari budenya yang juga donatur 
Yatim Mandiri. Mendengar hal itu, Fiona lantas 
meminta pertimbangan dari ibunya untuk 
meminta izin. Ibunya pun memberi izin kepada 
dirinya untuk kuliah di MEC. “Saya langsung 
mempersiapkan persyaratan. Sore setelah 
pulang kerja saya ke MEC mengisi formulir dan 
menyerahkan persyaratan,” ungkapnya.

Alhamdulillah, fiona diterima di MEC dan 
menjadi peserta didik akuntansi. Banyak suka 
duka saat menjalani pendidikan di Kampus 
MEC.  Genap satu bulan tinggal di asrama MEC, 
ia terkena penyakit infeksi lambung. Karena 
ibunya tiak tega, akhirnya Fiona di jemput oleh 
keluarganya untuk pulang. “Selama 2 minggu 
dirumah setiap mau tidur aku selalu menangis. 

Fiona Ayukinanti
Duta Pemuda Peduli Lingkungan Tingkat Provinsi Jatim.
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akhirnya ditanya oleh ibu kenapa menangis, 
aku jawab ingin kembali ke asrama lagi. Dan 
Alhamdulillah sama ibu di ijinkan kembali,” ulas 
Fiona.

Baginya MEC adalah sebuah sumber ilmu 
pengetahuan, bisnis, dan ilmu agama. Paket 
lengkap tersebut bekal yang komplit di kehidupan 
Fiona hingga saat ini. “Hanya di MEC kita 
diajarkan tentang visi kehidupan. Menjadi insan 
yang sukses dunia dan akhirat,” cetusnya.

Selepasnya menyelesaikan kuliahnya di MEC, 
lantas Fiona bekerja di Yatim Mandiri sebagai 
staff Personalia. Selama 3 tahun bekerja di Yatim 
Mandiri dirinya bisa membantu perekonomian 
keluarga. Bisa melanjutkan kuliah di UMSIDA 
jurusan psikologi. Tetapi, karena ibunya sakit ia 
memutuskan untuk resign untuk merawat ibunya 
di rumah. 

Saat itu, untuk mengisi waktu Fiona aktif 
di karang taruna yang ada didesanya. Dirinya 
membantu untuk mengampayekan hidup bersih, 
sehat dan bebas sampah. ia dan beberapa 
pemuda-pemudi karag taruna berkeliling dari RT 1 
ke RT lainnya untuk memberikan edukasi tentang 
kebersihan lingkungan. “Selain aktif di karang 
taruna, saya juga jadi guru les privat dan guru 
mengaji di TPQ,” kata Fiona.

Saat mengikuti lomba Zerowaste yang 
diselenggarakan oleh perusahaan media terbesar 
di indonesia di tahun 2016. Fiona yang aktif di 
Karang taruna eksis forever Desa Keboan Anom 
berhasil menjuarai perlombaan tersebut.  Sebagai 
apresiasi dari prestasi yang ditorehkan, Fiona 
bersama 10 pemuda-pemudi lainya mendapat 
hadiah untuk jalan-jalan ke Singapura. “Tidak 
hanya sekedar jalan-jalan. Tapi disana kita juga 
studi banding dan belajar. Disana kita belajar 
bagaimana mendaur ulang sampah, tata kota, dan 
kebersihan lingkungan,” jelasnya.

Perlombaan Zerowaste mengajarkan Fiona 
untuk peduli. Tidak hanya peduli kepada manusia, 
tetapi juga lingkungan. Dari Kepedulian inilah, 
nantinya akan bermanfaat bagi semua. “Kita harus 
peduli, misalnya peduli lingkungan. Ada selokan 
yang banyak sampah, kita bersihkan. Nanti kita 
akan menerima manfaat terhindar dari banjir, 
lingkungan juga bersih dan sehat. Dan semua 
orang merasakan manfaat itu,” terangnya.

Atas prestasinya, dalam aktif mengajak 
masyarakat untuk peduli dengan lingkungan, 
Fiona mendapat anugrah ditunjuk sebagai Duta 
Pemuda Peduli Lingkungan tingkat Provinsi 
Jawa Timur. Tidak hanya itu, Fona juga masuk 
dalam 28 nominasi Pemuda Inspiratif Sidoarjo. 
“Alhamdulillah ini sebuah penghargaan yang 
sangat luar biasa bagi saya. Saya juga sangat 
bersyukur ilmu bermanfaat untuk masyarakat,” 
pungkasnya mengakhiri.(*)
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Benci dan Cinta Karena Allah
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

Cinta dan benci bisa membuat nikmat 
atau sengsara jika tidak pada tempatnya. 
Cinta dan benci yang bisa bikin bahagia 

adalah cinta dan benci yang diniatkan jadi amal 
sholeh, caranya benar niat hatinya ikhlas.

Ciri orang yang  ikhlas ia melakukan yang 
terbaik Tanpa menonjolkan diri. Siapa saja yang 
terlihat beramal sholih tetap akan dihisab.

1.	 Mujahid yang berjuang dijalan Allah, ikhlas 
atau riya? Supaya dianggap pahlawan? Maka 
tidak diterima .

2.	 Orang yang belajar dan mengajarkan agama 
namun ingin dipuji sebagai ulama. Maka tidak 
diterima lelahnya.

3.	 Orang yang bersedekah tapi ingin dipuji. Maka 
tidak diterima pengorbanannya.

Latihan ikhlas harus berlatih, harus tahu 
ilmunya dan dipraktekkan terus menerus. 
Bagaimana cara latihan ikhlas?

1.	 Jangan ingin diketahui orang. Jangan banyak 
ngomongin amal sendiri, Allah maha tau. Tutup 
amal sebagaimana menutup aib.

2.	 Jangan ingin dilihat orang. Ada atau tidak 
ada orang, beramal baiklah. Beramal asal 
Allah ridho, bukan karena dilihat makhluk. 
Istri bersih-bersih rumah meski suami tidak 
lihat, karena Allah suka keindahan, ridho 
Allah yg dicari. Kalau beramal ada yang lihat, 
sempurnakan amalnya lalu taubat. Bukan 
malah tidak jadi beramal, ini salah.

3.	 Jangan ingin dipuji. Pujian itu hanya getaran 
udara yang merambat ke telinga, seperti 
suara lainnya, sebenarnya tidak membawa 
pengaruh untuk kita. Celakanya orang suka 
dipuji yang tidak sesuai kenyataan, contohnya 
saja yang sedang musim, swafoto. Foto diedit 

sedemikian rupa hingga bagus, sampai diri 
sendiri memujinya meski sangat berbeda 
dengan kenyataan, repot sekali jika orang 
sudah tau aslinya ternyata tidak sama. Pejabat 
yang ingin dipuji, semangat sekali kalau 
kerjanya diliput padahal kalau tidak diliput ya 
tidak semangat. Orang yang mabuk pujian, 
hidupnya cenderung membangun bungkus 
saja, lupa isinya, sengsara hidupnya. Nikmati 
apa yang ada, jangan mati-matian ingin dipuji 
yang memuji juga nggak akan melakukan apa 
apa ke kita. Saking ingin dipuji beli barang 
mahal, dipuji orang tapi apa dia ikut bayar? 
Kan tidak…  Pujian cuma angin saja…sibuklah 
dengan penilaian Allah. Kita tidak akan 
mendapat petaka dengan mulut orang tapi 
akan celaka dengan mulut sendiri.

4.	 Jangan ingin dihargai orang. Karena kita 
jadi merasa hebat, dihormati dimana mana. 
Itulah mengapa banyak orang merebutkan 
jabatan. Jangan tertipu oleh pangkat jabatan, 
Allah yang kasih. Jangan bersikap mentang-
mentang. Orang-orang menghargai kita karena 
Allah menutup aib kita, coba lihat pejabat 
semua orang menghargainya, dibuka satu saja 
aibnya, diungkit-ungkit media massa, jatuh 
sudah. 

5.	 Jangan ingin dibalas budi. Kalau orang 
berbuat baik ke kita kita harus balas budi 
minimal berterimakasih. Tapi kalau kita 
berbuat sesuatu, lakukan dan lupakan. Karena 
keperluan kita cuma satu saja, yaitu diterima 
oleh Allah. 

Rahasia bahagia, putus harapan dengan 
makhluk. Berharap saja pada Allah. Wallahu’alam 
bisshowab.
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Jangan ingin dilihat orang. Ada atau 
tidak ada orang, beramal baiklah. 

Beramal asal Allah ridho, bukan karena 
dilihat makhluk”

“
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Hukum Wakaf 
Berjangka Waktu Tertentu

Oleh: KH. Abdurrahman Navis, Lc, MHI
Ketua Bidang Dakwah MUI Jawa Timur

Assalammualaikum Wr. Wb.

Ustad Abdurrahman Navis yang saya hormati. 
Saya memiliki lahan pertanian seluas 2000 meter 
persegi. Rencananya saya ingin mewakafkan 
selamanya, disalah satu pondok pesantren, agar 
dimanfaatkan.

Namun dari pihak pondok pesantren tersebut, 
dengan alasan tertentu, hanya menerima wakaf 
selama 10 tahun saja.

Yang ingin saya tanyakan ialah:

1.	 Apakah boleh dalam Islam mewakafkan tanah 
dengan jangka waktu tertentu?

2.	 Bagaimana hukumnya wakaf dengan jangka 
waktu tertentu?

Demikian pertanyaan yang saya ajukan, atas 
perhatian dan jawaban dari ustad Abdurrahman 
Navis, saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Mulyadi, Nganjuk

Jawaban:

Waalaikumusalam Wr. Wb.

Pak Mulyadi yang saya hormati. Baik sekali 
bapak mewakafkan tanahnya untuk kepentingan 

pondok pesantren atau kepentingan umat Islam 
pada umumnya, dan bapak dapat pahala yang 
mengalir terus, walaupun bapak sudah meninggal 
dunia (shadaqah jariyah).

Apa yang dilakukan bapak seperti yang 
dlakukan sahabat Umar bin Khattab. Dalam 
sebuah hadits disebutkan;

“Umar bin Khoththob mendapat bagian 
lahan di Khoibar lalu dia menemui Nabi untuk 
meminta pendapat beliau tentang tanah lahan 
tersebut seraya berkata: “Wahai Rasulullah, 
aku mendapatkan lahan di Khoibar dimana 
aku tidak pernah mendapatkan harta yang 
lebih bernilai selain itu. Maka apa yang anda 
perintahkan tentang tanah tersebut? Maka beliau 
berkata: “Jika kamu mau, kamu tahan (pelihara) 
pepohonannya lalu kamu dapat bershadaqah 
dengan (hasil buah) nya.” 

Ibnu Umar berkata: Maka Umar 
menshadaqahkannya (hasilnya), dan wakaf 
tersebut tidak boleh dijual, tidak dihibahkan 
dan juga tidak diwariskan, namun dia 
menshadaqahkannya untuk para faqir, kerabat, 
untuk membebaskan budak, fii sabilillah, ibnu 
sabil dan untuk menjamu tamu. Dan tidak dosa 
bagi orang yang mengurusnya untuk memakan 
darinya dengan cara yang ma’ruf dan untuk 
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““Jika kamu mau, 
kamu tahan (pelihara) 
pepohonannya lalu kamu 
dapat bershadaqah dengan 
(hasil buah) nya.” 
memberi makan orang lain bukan bermaksud 
menimbunnya.” (HR. Bukhari, no.2737)

Pak Mulyadi. Baiklah pengasuh jawab 
pertanyaan Anda:

1.	 Ulama fiqh berbeda pendapat dalam hukum 
wakaf muaqqat (terbatas waktu). Menurut 
mayoritas ulama (Imam Hanafi, Syafii dan 

Hanbali) itu tidak boleh, karena wakaf untuk 
selamanya tidak boleh dijual, dihibahkan atau 
diwaris. Tapi pendapat Imam Maliki itu boleh, 
asal ada akad dari orang yang wakaf (wakif) 
atau suatu benda yang tidak bisa kekal lama 
dan gampang rusak seperti baju, tikar dan 
lain-lainnya. (al fiq al islami waadillatuh. syekh 
wahbah az zuhaili)

2.	 Ya, hukumnya berbeda pendapat ulama tapi 
mayoritas tidak memperbolehkan. Mungkin 
pihak ponpes yang menganjurkan hanya 10 
tahun saja mengacu pada pendapat yang 
memperbolehkan.

Pak Mulyadi, sebaiknya wakaf untuk 
selamanya agar juga abadi pahalanya. Kalau 
pihak penerima wakaf mampu mengelola hanya 
10 tahun, bisa saja kemudian dialihkan ke nadzir 
yang lain yang mampu mengelolanya. Wallahu 
a’lam bisshawab.(*)
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Jalin Komunikasi Produktif Dengan Anak

Komunikasi berperan penting dan menjadi 
salah satu kunci sukses dari segala sesuatu 
yang kita lakukan. Kebahagiaan rumah 

tangga bisa terwujud dari komunikasi yang terjalin 
dengan baik antara suami dan istri. Kepribadian 
positif anak bisa diwujudkan melalui komunikasi yang 
membangun antara sang anak dengan orang tuanya. 
Komunikasi yang baik dan bersifat membangun, 
hangat, serta positif akan membuat aktifitas kita jadi 
produktif. Komunikasi diterima dengan benar akan 
menjadi komunikasi yang produktif.

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 
sangat penting. Karena menurut penelitian, anak yang 
tumbuh dengan komunikasi positif akan cenderung 
memiliki kepribadian, daya tahan terhadap stres dan 
Self Esteem (Harga diri) yang tinggi dibanding anak 
yang memiliki hubungan dan komunikasi yang buruk 
terhadap orang tua. Sebagai orang tua, kita perlu 
menumbuhkan komunikasi yang positif dan produktif 
dalam keluarga kita. Nah bagaimanakah cara kita 
dalam membangun dan memperkuat komunikasi 
produktif dirumah bersama keluarga dan anak???

Komunikasi Dengan Diri Sendiri

Mengubah pola komunikasi diri kita sendiri 
merupakan tantangan terbesar dalam berkomunikasi. 
Jangan-jangan selama ini tanpa disadari kita 

menggunakan pola komunikasi yang kontra produktif. 
Pemilihan kata (diksi) sangat berpngaruh terhadap 
penyampaian pesan kita . Hal ini berpengaruh 
pula dengan kinerja otak kita. Pemilihan kata 
yang posistif akan melahirkan energi yang positif, 
demikian pula sebaliknya. Ketika kita memilih kata 
negatif, energi yang muncul juga negatif. Pada da-
sarnya ketika kita berpikiran positif, sejatinya kita 
sedang mengintervensi Allah untuk mnghadirkan 
sesuatu yang positif. Karena Allah sesuai dengan 
prasangkaan yang timbul dari hambaNya. 

Mulai sekarang mari kita belajar untuk memililih 
diksi yang lebih positif. Ubah kata “masalah” menjadi 
“tantangan”. Ketika kita mendapat sebuah amanah 
baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya 
misalnya, maka katakan “Wah… Alhamdulillah dapat 
tantangan baru”. Pemilihan diksi lain misalnya : Ubah 
kata “susah” menjadi ”menarik”. “Menarik sekali 
tantangan dari si fulan ini, akan coba saya selesaikan 
segera. Ini lebih berdampak positif. 

Komunikasi Dengan Anak

Pembahasan selanjutnya adalah bagaimana 
komunikasi dengan anak? Ada beberapa hal 
yang perlu dipahami pada diri anak-anak. Dalam 
ilmu psikologi, usia anak-anak 0-5 tahun adalah 
masa dimana dia gemar meniru apa yang ada 

Disarikan dari Buku Bunda Sayang

“Kepribadian positif anak bisa diwujudkan melalui komunikasi yang membangun 
antara sang anak dengan orang tuanya. Caranya???”
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“ Ketika kita minta tolong 
kepada anak dengan senyum 

dan intonasi suara yang lembut, 
maka anak akan enggan dan 

senang hati melakukannya.

disekitarnya. Gaya komunikasi anak kita bisa jadi 
adalah copy paste gaya komunikasi kita selaku orang 
tuanya. 

Berikut adalah beberapa cara berkomunikasi 
dengan anak :

1. Keep Information Short & Simple
	 Berkomunikasi dengan anak hendaknya 

disampaikan dengan singkat dan jelas. Gunakan 
kalimat tunggal, bukan bertingkat. “Nak, tolong 
handuknya taruh ditempatnya”. Setelah selesai 
dilakukan, baru kemudian diberi tugas selanjutnya. 
Jangan langsung diberondong dengan beberapa 
tugas, hal ini justru tidak akan produktif. 

2. Kendalikan Intonasi Suara dan Gunakan Suara 
Ramah

	 Sesuai kaidah 7-38-55 dari Albert Mehrabian, 
bahwa komunikasi 7% dipengaruhi oleh aspek 
verbal, 38% dipengaruhi intonasi suara, dan 55% 
dipengaruhi oleh bahasa tubuh. Ketika kita minta 
tolong kepada anak dengan senyum dan intonasi 
suara yang lembut, maka anak akan enggan dan 
senang hati melakukan permintaan kita. Ingat, 
hindari berteriak atau menggunakan intonasi tinggi 
ketika berbicara dengan anak.

3. Jelas Dalam Memberi Pujian atau Kritikan
	 Ketika memberikan pujian kepada anak, sebut pula 

sikap atau perbuatan yang membuat dia dikritik atau 
dipuji. Hal ini lebih memperjelas bahwa yang kita 
kritik adalah perbuatannya, bukan pribadinya.

4. Gunakan Kalimat Positif
	 Seperti penjelasan sebelumnnya, bahwa diksi 	

berpengaruh terhadap penyampaian pesan. Lebih 
baik menggunakan kalimat ‘bicara pelan-pelan’ dari 
pada kata ‘jangan teriak’

5. Ganti Perintah dengan Pilihan 
	 Memberi pilihan akan lebih produktif dibanding 

dengan memberi perintah. “Mbak Cessa, 20 menit 
lagi kita akan berangkat. Mau main 5 menit lagi 
terus mandi, atau mandi sekarang terus lanjut 
main?* Ini yang sering saya praktekkan pada anak 
saya, dan Alhamdulillah lebih produktif. 

6. Fokus Ke Solusi, Bukan Masalah
	 Keluhan merupakan manifestasi dari ketidaktahuan 

akan solusi. Kita bisa melatih anak sejak dini agar 
tidak banyak mengeluh dengan cara membiasakan 
fokus pada solusi jika menghadapi masalah. Ketika 
anak jatuh, latih anak untuk tidak menangis dan 
menemukan solusinya, yaitu mengobati luka.

7. Katakan Apa yang Diinginkan, Bukan Apa yang 
Tidak Diinginkan.

	 Ketika kita sedang jengkel pada anak, seringkali 
kata yang keluar adalah hal yang tidak diinginkan 
terhadap anak. “Kamu tuh nonton TV terus, 
sampai lupa sholat dan blajar”. Ini kurang tepat, 
seharusnya “Nak, bunda pengen kamu sholat tepat 
waktu”

8. Sering-seringlah Memberi Kejutan Kepada 
Anak 

	 Kejutan merupakan bentuk komunikasi non verbal 
yang tak terlupakan. 

Oleh karena itu, mari tinjau kembali apakah 
komunikasi kita dengan anak apakah sudah 
memenui kaidah-kaidah dalam membangun 
komunikasi produktif dengan anak.
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Doa memperoleh Cinta Allah

Artinya: Ya Allah, kami mohon 
kepadaMu cintaMu dan cintanya 

orang yang memberi manfaat kepada 
kami, cintanya disisiMu. Ya Allah, apa 
yang Engkau berikan kepada kami dari 
apa yang kami cintai, jadikan kekuatan 
untuk kami menuju apa yang Engkau 

cintai. Ya Allah, apa yang Engkau 
melarang kami dari apa yang kami 

cintai, maka jadikanlah kekosongan 
itu, apa-apa yang mengatakan kami 
menuju sesuatu yang Engkau cintai.

 الَلَّهُمَّ انَِّا نسَْألَكَُ حُبَّكَ وَحُبَّ مَنْ يَّنْفَعُنَاحُبُّهُ عِنْدَكَ، الَلَّهُمَّ

ةًلنََا فِيْمَ تحُِبُ، الَلَّهُمَّ نحُِبُّ فاَجْعَلهُْ قوَُّ  مَارَزقَتْنََا مِمَّ

.مَازَوَيتَْ عَنَّا مِمَّ نحُِبُ فاَجْعَلهُْ فرَاَغًا لنََا فِيْمَ تحُِبُّ
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Berkreasi dengan 
Menyalurkan Emosi

Manusia modern yang tinggal di 
daerah urban dan sub-urban sering 
kali didera stress dan rasa tertekan 

yang berlebihan. Tentunya, hal ini banyak 
menimbulkan kerugian bagi diri sendiri maupun 
orang di sekitar jika disalurkan dengan cara 
yang salah. Misalnya menimbulkan kerusakan, 
melukai diri sendiri dan orang lain, hingga yang 
paling parah adalah bunuh diri.

Namun, ada cara lain untuk menyalurkan 
emosi hingga menjadi lebih bermanfaat. Salah 
satunya adalah dengan cara menulis. Hal ini 
lah yang menjadi tema utama dari workshop 
“Write On: Mengubah Emosi Menjadi Rekreasi”. 
Acara ini diadakan oleh resto Tanak Melayu dan 
bekerja sama dengan dua penulis berbakat asli 
Surabaya, Lalu Abdul Fatah dan Dyah Kartika.

Pada Sabtu 9 Desember 2017 lalu, acara 
ini diikuti oleh 11 peserta yang hadir dengan 
antusias. Mereka datang dari berbagai kalangan 
dan usia. Mulai dari siswa SMP hingga guru 
berusia 48 tahun.

Acara dibuka dengan sesi sharing dan 
perkenalan antar peserta. Suasana yang 
nyaman dan private membuat para peserta 
tanpa malu-malu memperkenalkan diri. Bahkan 
ada salah satu peserta yang menderita autism 
ringan namun tetap percaya diri.

Ternyata, siapa sangka dengan menulis, 
kita bisa meringankan beban. Tangan kita 
memang awalnya akan dipaksa untuk bergerak. 
Baik itu dengan media manual seperti ballpoint 
dan kertas, ataupun dengan media elektronik 
seperti laptop dan tablet. “Tangan akan 
menyalurkan emosi. Kenapa dengan menulis? 
Karena kita butuh ruang untuk curhat yang 
lebih private,” ujar Lalu yang merupakan 
penulis Buku Travellicious Lombok ini.

“Curhat dengan tulisan juga bisa menjadi 
sarana refleksi diri. Misalnya curhatan kita 7 
tahun lalu, saat kiota lihat sekarang mungkin 
bisa geli-geli sendiri. Juga bisa instrospeksi 
agar nggak mengulang kesalahan yang sama,” 
ujar pria 29 tahun ini.

Selain ada sesi sharing, acara ini dituup 
dengan praktik menulis bersama. Peserta 
diminta untuk menuangkan emosinya dalam 
bentuk . Mereka diberi waktu selama 15 menit. 
Karya tulisan ini pun maam-macam. Ada 
yang berbentuk cerita pendek hingga puisi. 
“Acara ini seru banget. Aku yang memang 
suka menulis jadi lebih banyak dapat inspirasi. 
Karena pengalaman diri hingga emosi yang 
kita rasakan bisa menjadi bahan bakar untuk 
tulisan,” ujar Paramita Jayanti, 15 tahun, salah 
satu peserta.



23Februari 2018

	 solusisehat

Difteri
Oleh: dr. Irmayanti Soeratmi

Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Difteri adalah infeksi menular yang  
disebabkan bakteri Corynebacterium diphteria  
yang umumnya menyerang selaput lendir hidung 
dan tenggorokan. Penularannya melalui partikel  
udara (batuk atau	bersin orang yang terinfeksi 
difteri), benda pribadi dan peralatan yang 
terkontaminasi difteri. Difteri termasuk infeksi 
serius yang berpotensi mengancam jiwa.

Ada 3 level tingkat keparahan penyakit difteri:

1.	 Infeksi ringan: menyeran mukosa hidung 
(gejala  nyeri telan),

2.	 Infeksi sedang: menyerang faring 
(pembengkakan laring),

3.	 Infeksi berat: terdapat kom plikasi nafas 
tersum bat, radang otot jantung, kelemahan 
anggota  gerak dan radang ginjal.

Gejala difteri:

Difteri umumnya memiliki masa inkubasi 2 -5  
hari. Gejala meliputi  :

•	 Demam tinggi dan menggigil.

•	 Nyeri telan

•	 Pilek yang kadang bercampur darah.

•	 Terbentuk lapisan tipis abu-abu yang 
menutup tenggorokan dan amandel.

•	 Suara serak.

•	 Pembengkakan kelenjar limfe pada leher.

•	 Sulit bernafas, nafas cepat.

•	 Difteri kadang dapat menyerang kulit 
menyebabkan luka seperti borok.

Segera periksakan diri ke dokter, jika Anda 
atau anak menunjukkan gejala - gejala diatas. 

Penyakit ini harus diobati secepatnya untuk 
mencegah kom plikasi.

Untuk menegakkan diagnosa difteri, dokter 
akan melakukan pemeriksaan dan mengambil 
sampel dari lendir di hidung, tenggorokan, atau 
borok di kulit untuk diperiksa di laboratorium. 
Jika diagnosa difteri telah tegak, dokter akan 
menganjurkan pasien untuk memulai pengobatan.

Pengobatan umum:

1.	 Pasien dirawat di ruang isolasi sampai 
masa akut terlampaui dan biakan hapusan 
tenggorokan  negative 2 kali berturut-turut.

2.	 Pemberian cairan dan makanan lunak yang 
mudah dicerna yang mengandung kalori dan 
protein .

3.	 Monitoring kom plikasi: pemeriksaan EKG/
rekam jantung.

Pengobatan khusus:

1.	 Antitoksin (Anti Difteri Serum),

	 Antitoksin ini segera disuntikkan setelah 
diagnosa difteri tegak. Sebelum disuntikkan  
antitoksin dokter mungkin melakukan tes  
alergi kulit terhadap pasien .

2.	 Antibiotik .

	 Antibiotik diberikan bukan sebagai pengganti 
antitoksin, melainkan untuk membunuh 
bakteri dan menghentikan produksi toksin. 
Antibiotik yang dianjurkan antara lain Penisilin  
atau Eritromisin .

Demikian informasi yang dapat saya sam 
paikan. Semoga bermanfaat. Salam sehat.
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Sensasi Makan Berbeda 
Sebelum Naik Kereta

Menempuh perjalanan jauh dengan 
menggunakan kereta api kadang 
terasa membosankan. Apalagi, saat 

jenuh mulai melanda saat menunggu kereta 
datang. Namun, sejak 2015 lalu, Stasiun Gubeng 
Baru Surabaya punya alternatif berbeda untuk 
para penumpang. Didalam stasiun ini berdiri Loko 
Cafe. Cafe ini merupakan anak perusahaan PT. 
Kereta Api Indonesia yang menyajikan berbagai 
menu. Mulai menu Indonesia hingga Western.

Beberapa menu andalan Loko Cafe adalah 
Nasi Goreng Premiun Loko, Rawon Iga, dan Es 
Bonex. Nasi Goreng Premium Loko menggunakan 
bahan yang unik yaitu buah naga. Siapa sangka, 
rasa manis buah naga bisa berpadu dengan nasi 
dan bumbu sehingga menciptakan sensasi makan 
yang berbeda. Ditambah dengan chicken wings 
saus barbeque, membuat nasi goreng ini cocok 
untuk mengisi perut sebelum anda melakukan 
perjalanan jauh.

Es Bonex pun punya rasa yang tak kalah unik. 
Campuran dari matcha, jeruk limau, dan soda 
menciptakan rasa segar yang cocok diminum saat 
cuaca panas. After taste yang diberikan Es Bonex 
unexpected. Rasa soda muncul pertama dan 
disusul asam limau. Dan terakhir ita disuguhi rasa 
matcha dengan sensasi wangi teh.

Nasi Goreng Premium Loko
Bahan:

•	 Nasi
•	 Garam
•	 Merica
•	 Penyedap Rasa

•	 Bawang Putih
•	 Buah Naga
•	 Sayap Ayam
•	 Saus Barbeque
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Loko Cafe Surabaya
Stasiun Gubeng Baru Surabaya, Jl. 

Stasiun Gubeng, Kota Surabaya, 60272

: @lokocafesurabaya_gubeng

Pindai Untuk Versi 
Video

Cara membuat:
•	 Tumbuk buah naga hingga halus.
•	 Tumis bawang putih hingga harum.
•	 Masukkan nasi dan bumbu. Setelah rata, 

masukkan tumbukan buah naga.
•	 Lumuri sayap ayam dengan bumbu 

barbeque. Tunggu hingga meresap lalu 
goreng hingga kecoklatan.

•	 Sajikan selagi hangat.

UNIK: Menu minuman andalan dari Loko Cafe 
punya ciri khas berbeda. Yaitu perpaduan antara 
soda dan buah. Seperti campuran buah naga asli 
serta bubuk matcha dan jeruk limau.
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Membuat pilihan sendiri tidak selalu baik, 
bukan? Berapa banyak orang yang 
menyesal karena salah mengambil 

keputusan dalam memilih? Mangkanya, untuk hal-hal 
tertentu, Allah tidak memberi kita kesempatan untuk 
memilih. Dan jika Allah tidak memberikan kesempatan 
untuk memilih, artinya Allah yang bertanggung jawab 
langsung. Allah yang memilihkannya. Allah yang 
menjaminnya.

Aku tak ingin lagi pusing memikirkan perkara 
jodoh. Meskipun banyak yang mempertanyakan 
maupun menggunjing karena dua tahun lagi usiaku 
akan menginjak kepala 3. Aku pun tak pernah lagi 
berdoa untuk segera dipertemukan dengan jodohku. 
Aku tak ingin seolah memaksa Allah, aku ingin 
menyerahkan sepenuhnya kepada-Nya. 

Sudah hampir dua bulan aku tinggal di rumah, 
dan masih belum punya keinginan untuk kembali ke 
Jakarta. Entahlah, aku juga tak tau mengapa, aku 
hanya menuruti hatiku yang masih ingin tinggal. 

Aku mulai menyusun beberapa kegiatan yang ingin 
aku lakukan selama di rumah, aku juga membuat daftar 
nama teman-teman SD, SMP dan SMA yang ingin aku 
kunjungi untuk silaturahmi. Aku ingin memanfaatkan 
waktuku sebaik-baiknya.

Saat mengunjungi rumah salah satu teman 
SMP, aku mengusulkan untuk mengadakan reuni. 

Entah kenapa tiba-tiba ingin mengusulkan reuni, 
mungkin karena aku juga sudah terlalu rindu ingin 
berkumpul bersama teman-teman. Kalau dihitung-
hitung sudah 10 tahun lebih tidak bertemu dengan 
mereka. Kami pun mulai menghubungi beberapa 
teman, juga membuat group komunikasi media sosial. 
Alhamdulillah, ada sekitar 30 orang yang bersedia 
bergabung dalam rencana dadakan ini.

Sebagian besar teman yang hadir sudah berumah 
tangga. Ada beberapa yang membawa pasangannya, 
bahkan membawa buah hati mereka. Dalam reuni itu, 
aku bertemu dengan seseorang yang entah kenapa 
saat pertama kali melihatnya membuat jantungku 
berdetak sangat kencang. Bukan, ini bukan seperti 
ungkapan klise “Cinta pada pandangan pertama”. 
Sungguh bukan itu. Tapi hal ini karena seseorang itu 
adalah Razzan. 

Razzan adalah cinta monyetku semasa SMP. Dulu 
kami sering dibully dan dijodoh-jodohkan oleh teman-
teman, hal itu membuat kami sering salah tingkah dan 
saling menjauh saat berpapasan di koridor sekolah. 
Razzan yang tiba-tiba menghilang saat upacara 
kelulusan. Razzan yang tidak pernah lagi aku dengar 
kabarnya sejak saat itu. 

 Ya Ampun, itu kan zaman SMP, zaman masih 
ingusan, zaman usia masih 14 tahun. Bagaimana 
mungkin hal itu membuat jantungku berdetak tidak 

Bersabar Dalam Penantian 
“Tentang pilihan Allah”

(Bagian 3)
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karuan seperti ini? disaat usiaku 28 tahun.

Aku berusaha menundukkan pandangan sebisaku. 
Berusaha tidak terlibat percakapan dengan Razzan. 
Namun tiba-tiba dia menghampiriku, “Miranda, apa 
kabar? Denger-denger kamu sudah menikah ya? 
Kok aku gak dapat undangan?” Dia berbicara sangat 
santai.

“Enggak kok, aku belum menikah. Kabarku baik, 
Alhamdulillah.” Aku berusaha setenang mungkin.

“Loh? Serius? Masa sih? Tapi beneran loh waktu 
itu aku denger kabar katanya kamu sudah menikah.” 
Dari raut wajahnya sepertinya dia benar-benar tidak 
tahu kalau aku belum menikah.

“Mungkin cuma gosip.” Jawabku singkat. 
Kemudian aku lanjut bertanya, “Kamu sendiri apa 
kabar, Raz? Kerja dimana? Lama banget gak denger 
kabar kamu. Kamu banyak berubah ya?”

Ya, Razzan memang benar-benar berubah. Dulu 
dia berbadan kecil dan pendek. Tingginya hanya 
sekitar bahu hingga telingaku. Tapi kini dia berbadan 
kekar, tingginya mungkin sekitar 180 cm.

“Alhamdulillah aku juga baik. Iya sih ya, banyak 
yang bilang aku sangat berubah secara fisik. 
Kesibukanku sekarang jadi pengajar ilmu bela diri.” 
Jawabnya sambil nyengir.

Teman-teman lain yang melihat kami mengobrol, 
langsung heboh meneriaki, mengingatkanku pada 
masa-masa 14 tahun yang lalu. Kami hanya tertawa.

Dua hari setelah reuni, Razzan menghubungiku 
lewat salah satu akun media sosialnya. Dia  meminta 
nomor handphoneku. Tak lama setelah aku 
memberikan nomer handphone, Razzan meneleponku. 

“Assalamualaikum, dengan Miranda?”
Deg! Itu suara Razzan. Aku berusaha setenang 

mungkin menjawab, “Waalaikumsalam Warahmatullah, 
iya benar.”

“Hai Mir, serius nih aku mau nanya, kamu beneran 
belum menikah kan?”

Aku cukup kaget mendengar pertanyaannya. 
“Iyalah beneran, masa boongan.” 

“Aku boleh main ke rumah kamu?”
“Hah? Mau ngapain?” Aku semakin kaget.
“Ya pengen main saja hehe”. Dia menjawab 

dengan santai dan malah tertawa.

Keesokan harinya Razzan benar-benar datang 
ke rumah. Dan dia bilang bukan ingin menemuiku, 
melainkan orangtuaku. Hal itu membuatku lebih 
bingung. Aku pun memanggil Ayah, mereka bertemu 
di ruang depan. Karena penasaran, aku berusaha 
menguping dari ruang tengah.

“Pak, perkenalkan saya Razzan. Saya dulu teman 
SMP Miranda. Saya datang ke sini bermaksud ingin 
melamar Miranda. Jika Bapak berkenan, besok saya 
akan datang lagi bersama orangtua saya.”

MasyaAllah Razzan, dia benar-benar punya bakat 
membuat orang terkena serangan jantung. Jantungku 
berdetak sangat kencang hingga tubuhku terasa 
lemas. 

Tak ada yang menyangka, reuni dadakan yang 
aku usulkan itu menjadi pembuka babak baru dalam 
hidupku. Dan aku yakin, ini adalah bagian dari pilihan 
yang telah dipersiapkan Allah untukku.

Bersambung……



28 Majalah Yatim Mandiri

pinturezeki

Rangkul Anak Yatim
 Sebagai Karyawan

Rumah Makan Kampung Sawah, Madiun

Berawal dari hobi dan kebiasaan 
memasak sejak kecil membuat Atik 
Kristiana terinspirasi untuk membuat 

rumah makan sendiri. Kampung halaman di 
Madiun menjadi basis awalnya untuk membuka 
usaha ini. “Awalnya saya masih di Jakarta ikut 
suami tugas. Sehingga usaha ini masih di handle 
oleh ibu,” ujar wanita yang akrab disapa Atik ini.

Setelah 10 tahun berjalan, akhirnya Atik 
kembali ke Madiun seelah sang suami resign dari 
pekerjaannya. “Saya berpikir tetap harus ada 
pekerjaan. Sehingga usaha yang lama itu saya 
kembangkan lagi,” tambah Atik. Rumah makan 
yang sebelumnya susah dijangkau itu akhirnya 
berpindah dipinggir jalan jalur Surabaya-Madiun. 
Tepat dipinggir sawah. “Maka dari itu namanya 
Rumah Makan Kampung Sawah,” papar istri dari 
Sunaryo ini.

Atik pun makin percaya diri untuk 

mengembangkan usahanya ini karena dirinya 
punya basic bisa memasak yang sudah diajarkan 
ibunya sejak kecil. Juga banyaknya relasi. 
“Apalagi dulunya sudah punya banyak pelanggan. 
Alhamdulillah, pelanggan ditabah pelanggan baru 
jadi makin ramai rumah makan ini,” ujar wanita 
berusia 47 tahun ini.

Sesuai dengan namanya, Rumah Makan 
Kampung Sawah, rumah makan ini menyajikan 
berbagai menu makanan sederhana yang khas 
dengan masakan desa atau kampung. Beberapa 
diantaranya adalah ayam goreng dan ayam 
bakar, gurame goreng dan gurame bakar, urapan, 
lodeh, serta soto ayam. “Menu kami memang 
terbatas dan sangat sederhana. Karena kami ingin 
menjamin setiap masakannya,” papar ibu dari dua 
orang putra ini.

Diakui oleh Atik bahwa menu-menunya ini 
adalah resep turun temurun dari sang ibu yang 
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sudah dipelajari Atik sejak kecil. Rasa khas 
masakan rumahan desa inilah yang menjdi 
daya tarik rumah makan milik Atik ini. “Banyak 
pelanggan dari kota misalnya Surabaya yang 
selalu menyempatkan datang kemari untuk 
sekedar makan lodeh. Katanya rasanya sangat 
khas masakan desa,” ceritanya. 

Bahkan banyak pelanggan yang pesan untuk 
membawa pulang masakan Atik ini. “Alhamdulillah 
banyak yang suka. Sebab kami juga selalu 
memasaknya fresh dihari yang sama. Saya dan 
ibu dan dibantu seorang asisten yang memasak 
sendiri masakan kami,” cerita wanita yang 
hobi olahraga ini. Rumah makan ini pun hanya 
buka sejak pukul 09.00 sampai 17.00. “Kecuali 
memang ada yang reservasi setelah maghrib kami 
akan sediakan,” tambahnya.

Selain itu, Atik juga menerima pesanan nasi 
kotak. Bisanya dengan menu gurame bakar atau 
goreng. “Gurame bakar disini kata para pelanggan 
paling favorit. Sampai mereka cari siapa yang 
masak,” cerita Atik lantas tertawa. Atik tak 
memandang berapa banyak kotak yang dipesan. 
“Meski cuma 15 kotak tetap kami layani. Bahkan 
sampai 80 kota. Biasanya dari instansi-instansi 
didekat sini,” tambahnya.

Atik selalu mensyukuri apa yang ada dan 
diberi Allah padanya. Maka dari itu, Atik selalu 
merasa bahwa rumah makannya selalu ramai. 
“Tidak hanya saat musim mudik saja. Bahkan 
musim-musim pilkada seperti sekarang ini makin 
ramai. Berkah Allah selalu ada kapan saja. 
Alhamdulillah,” ujar Atik.

Dalam menjalakan usahanya ini Atik dibantu 
dengan kurang lebih 13 orang karyawan. Yang 
unik adalah Atik mempekerjakan 11 anak-anak 
yatim dan yatim piatu sebagai karyawannya. 
“Sengaja saya ambil mereka sebagai karyawan 
agar saya bisa berbagi rejeki dengan mereka. 
Mereka sudah saya anggap seperti anak sendiri,” 
papar Atik.

Atik pun tak lupa untuk membagi rejekinya 
dengan adik-adik yatim. Sudah 5 tahun Atik 
menjadi donatur rutin Yatim Mandiri. “Karena 
dengan menyalurkan sedekah ke Yatim Mandiri itu 
lebih jelas. Penyalurannya transparan dan tepat 
sasaran,” ujar Atik. Dirinya pun tak lupa untuk 
mengajak serta keluarganya menjadi donatur. 
“Anak saya yang sudah bekrja juga selalu saya 
ingatkan untuk bersedekah. Dan sebab, rezeki 
kita ini hanya titipan dan ada hak orang lain 
didalamnya,” tutup Atik. 
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Konsisten Bersinergi demi 
Anak Yatim

Dinas Kesehatan Blitar

Sejak tahun 2012 lalu, Dinas Kesehatan 
Blitar setia menjadi donatur tetap Yatim 
Mandiri. Meski hanya sekitar tujuh orang 

yang menjadi donatur, namun konsistensi inilah 
yang membuat Agus Suparnadi, salah seorang 
koordinator donatur, tetap istiqomah menjadi 
donatur. “Sebelumnya saya juga dikenalkan oleh 
salah seorang teman. Saat saya baca majalah Yatim 
Mandiri, saya langsung tertarik karena berisi laporan 
program-program dengan jelas,” ujar pria yang m

Selama lima tahun konsisten menjadi donatur, 
Agus dan rekan-rekannya berharap agar lebih 
banyak lagi yang bergabung. “Sebenarnya itu 
dari pribadi masing-masing. Tapi ada juga yang 
karena lihat temannya gabung, jadi ikut gabung 
juga,” ujar Agus. “Semoga juga konsistensi ini 
diiringi dengan bertambahnya jumlah donasi dari 
kami. Selain infak juga untuk zakat dan sedekah,” 
tambahnya.

Tak hanya rutin bersedekah, Agus dan rekan-
rekan dari Dinkes Blitar juga rutin mengundang 
adik-adik yatim untuk buka puasa bersama. 
“Kalau buka bersama bukan hanya dari kami yang 
menjadi donatur, tapi juga dari rekan-rekan satu 
kantor,” jelasnya. Selain itu, Agus juga terbantu 
dengan layanan donatur yang diberikan oleh 
Yatim Mandiri. “Seperti mengundang ustad untuk 
memberi ceramah yang disediakan oleh Yatim 
Mandiri, kami sangat terbantu,” ujarnya.

Optimalkan Donasi 
dengan ODOT

PT. KAI Divisi Regional IV 
Tanjung Karang, Lampung

Mempunyai salah seorang rekan yang 
bekerja di Yatim Mandiri, rupanya 
membuat hati Achmad Choiri tergerak 

untuk menjadi donatur. Awalnya, Choiri ditawari 
proposal ODOT atau One Day One Thousand. “Saya 
lihat program ini bagus. Dan sangat meringankan kita 
yang ingin bersedekah. Terkadang kan terlihat berat 
kalau kita langsung mengeluarkan sejumlah uang 
yang agak banyak,” ujar pria yang menjabat sebagai 
Junior SPV Payroll ini.

Karena merasa banyak manfaat, Choiri pun mulai 
mengajak rekan kerjanya yang lain. “ODOT ini sangat 
baik. Pelan-pelan saya keliling tiap unit bagian di 
kantor. Saya kenalkan Yatim Mandiri pada mereka. 
Alhamdulillah perlahan banyak yang ikut,” cerita pria 
berusia 27 tahun ini. Siapa sangka, selama dua tahun 
ini, jumlah donatur dari PT. KAI Divisi Regional IV 
Tanjung Karang, Lampung, mencapai 300 orang.

Sebanyak 14 unit bagian di kantor PT. KAI 
Divisi Regional IV Tanjung Karang, Lampung, 
mempunyai koordinator masing-masing untuk 
mengumpulkan sedekah tiap bulannya. “Dengan 
program ODOT ini kami sangat terbantu. Karena 
ringan sekali. Uang kembalian makan pun 
bisa kita kumpulkan,” tambah Choiri. Dirinya 
menambahkan, karena program ini semua 
rekannya jadi lebih ringan bersedekah. “Semua 
program Yatim Mandiri sangat memudahkan kami 
untuk melakukan kebaikan,” papar Choiri.
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Berniat Selalu Istiqomah
PT. Turen Indah

PT. Turen Indah adalah salah satu instansi 
yang termasuk baru menjadi donatur Yatim 
Mandiri. Awal mula perkenalan PT. Turen 

Indah mengenal Yatim Mandiri ketika salah seorang 
karyawan gudang menitipkan majalah Yatim Mandiri 
ke kantor PT. Turen Indah. Tak disangka respon 
manajemen sangat bagus. Mereka pun minta untuk 
dijadwalkan untuk sosialisasi program Yatim Mandiri. 
“Program-program Yatim Mandiri sangat tepat 
sasaran dan penyalurannya jelas,” ujar Fauziyah, 
HRD PT. Turen Indah.

Tepat pada 12 Desember 2017 lalu menjadi 
kali pertama para karyawan dan manajemen 
menjadi donatur. Tak hanya satu atau dua orang 
yang menjadi donatur, tapi langsung sebanyak 
29 karyawan dan manajemen. “Semoga sedikit 
dari kami ini bisa membantu kemandirian adik-
adik yatim di Malang dan sekitarnya,” tambah 
Fauziyah. Dirinya menambahkan bahwa dirinya 
berharap agar semua karyawannya juga bisa 
menjadi donatur dan istiqomah.

Dengan kunjungan Yatim Mandiri ke PT. Turen 
Indah teman-teman karyawan tergerak hatinya 
untuk membantu sesama. Juga dapat mengetahui 
gambaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh Yatim Mandiri untuk membantu para anak 
yatim yang tidak mampu sehingga menambah 
kemantaban hati untuk menyalurkan sedikit 
bantuan melalui Yatim Mandiri.

silaturahim

Jadikan Sedekah Sebagai 
Gaya Hidup 

FIF Group Ponorogo

Bekerja bukan sekedar bekerja ternyata 
sudah jadi prinsip bagi karyawan di FIF Group 
Ponorogo. Bahkan, Khusnatul Rohma selaku 
Operatioonal Support Section Head (OSSH) FIF 
Group Ponorogo menekankan para karyawannya 
untuk “Selalu Menghadirkan Tuhan” dalam tiap 
langkah dan kerjanya. “Itu sudah menjadi prinsip 
kami. Bahkan sedekah sudah kami jadikan 
sebagai gaya hidup,” ujar wanita yang akrab 
disapa Khusna ini.

Khusna sudah mengenal Yatim Mandiri sejak 
tahun 2009. “Saat itu masih belum menetap 
di FIF Group Ponorogo. Sempat berpindah-
pindah ke Ngawi, Madiun dan Blitar,” ujar wanita 
berusia 39 tahun ini. Meski berpindah-pindah 
tugas, namun semua FIF Group tersebut selalu 
setia menjadi donatur Yatim Mandiri. “Karena 
itu sudah menjadi kesadaran diri kami masing-
masing. Dan karena sedekah itu adalah ibadah 
yang paling ringan,” tambah Khusna

Saat ini di FIF Group Ponorogo tiap bulannya 
sudah rutin sekitar 40 karyawan menjadi donatur 
tetap. “Meski sedikit dan jumlah uangnya tidak 
begitu banyak, tapi kami yakin kebaikan yang 
sedikit demi sedikit ini lama-lama akan terkumpul 
menjadi buki kebaikan,” ujar wanita yang sudah 
12 tahun bekerja di FIF Group ini. Bahkan meski 
sejumlah Rp 10.000,- Khusna tetap menerima 
sedikit donasi itu.
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Stainim Gelar Wisuda Kedua 

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia 
Mandiri (STAINIM) menggelar wisuda ke-2. 
Sebanyak 53 wisudawan dan wisudawati 

dikukuhkan untuk Program Studi (Prodi) Ekonomi 
Syariah dan Prodi Manajemen Pendidikan Islam, di 
lapangan Kampus STAINIM, Sabtu (9/12).

Ketua STAINIM Drs. Sodikin, M.Pd secara 
khusus menyampaikan pesan kepada wisudawan 
untuk tetap belajar, walaupun sudah menyandang 
gelar sarjana. “Meskipun sudah menyandang 
sarjana, kalian harus tetap belajar dan belajar lagi. 
Agar kompetensi ilmunya semakin berkembang, 
dan diakui oleh masyarakat. Jangan lupakan nilai 
budaya yang diajarkan STAINIM yang disingkat 
SIAP. Siap itu Sinergi, Inspiratif, Amanah dan 
Profesional,” pesan Sodikin.

Selain acara pengukuhan, sekolah tinggi yang 
terletak di Jalan Raya Sarirogo No.1 Sidoarjo ini 
juga memberikan penghargaan dan apresiasi 
terhadap 2 wisudawati berprestasi dalam bidang 
akademik. Masing-masing Nurul Shoidah dan 
Marta Indah Lestari. 

Setelah meluluskan mahasiswa diharapkan 

ada peningkatan pencapaian akreditasi dari BAN 
PT. “Lima tahun kedepan, harapannya STAINIM 
mampu berubah menjadi universitas,” ungkap 
Bambang Prianggodo, Humas STAINIM. 
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Bantu Masyarakat dengan 

Bersih Masjid
Pelatihan Tengah Semester 

ICMBS
Mandiri Enterpreneur Center Insan Cendekia Mandiri

Peserta didik MEC (Mandiri Entrepreneur 
Center) tentu tidak hanya diajarkan nilai-
nilai akademis saja. Namun juga praktik 

dan juga pengabdian pada msyarakat. Salah 
satunya adalah dengan program Jumat Bersih 
Masjid. Program ini dikhususkan untuk peserta 
didik dari jurusam Manajemen Zakat. 

Menurut Ita Nur Kumalasari, selaku Akademik 
MEC, program ini bertujuan untuk mengenalkan 
MEC serta Yatim Mandiri pada masyarakat. 
“Sudah sejak bulan Desember tahun 2017 lalu 
program ini berjalan untuk kelas Manajemen 
Zakat. Hal ini tentu bisa membantu terjalinnya 
silaturahim antara Yatim Mandiri, MEC, dan 
masyarakat,” papar Ita.

Jumat Bersih Masjid dilakukan seminggu 
sekali pada Desember lalu dan berjalan tiap 
dua minggu sekali sejak bulan Januari 2018. 
“kegiatannya adalah mereka membersihkan 
masjid. Termasuk mengepel, membersihkan 
kamar mandi, sampai mengelap kaca masjid,” 
papar Ita. Tak hanya itu, mereka jua membantu 
untuk menyambut jamaah masjid, membagi 
makanan dan merapikan sandal jamaah yang 
biasanya berantakan.

Diharapkan dengan program ini para 
peserta didik Manajemen Zakat bisa menambah 
pengalaman dalam menghadapi masyarakat. Dan 
melatih skill public speaking.

Pada tanggal 18 hingga19 Desember 
2017 lalu, ICMBS mengadakan Pelatihan 
Tengah Semester yang diperuntukkan 

bagi seluruh guru, musrif dan karyawan. 
Pelatihan Tengah Semester ini bertema Merajut 
Kebersamaan – Menuai Prestasi, bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap karyawan serta untuk meningkatkan kinerja 
akan daya saing.

Secara bersama acara dibuka oleh Ustad 
Suyadi. Beberapa pemateri telah dipersiapkan 
dalam acara ini, diantaranya yaitu Ustad Suhadi 
Fajaray, motivator keluarga tingkat Nasional beliau 
membawakan materi bertema Harmoni Cinta 
(Sukses bekerja – sukses berkeluarga). Materi 
tersebut diperuntukkan bagi seluruh peserta, 
khususnya bagi yang sudah berkeluarga namun 
bagi yang belum berkeluarga bisa dijadikan 
bekal kelak. Untuk para karyawan dan staff juga 
dibekali materi mengenai service excellence yang 
disampikan oleh bapak Karsiyanto dan tim.

Setelah itu, seluruh peserta pelatihan diajak 
untuk mempraktikkan menghafal Al-quran 
melalui metode ilham yang dipandu oleh tim 
Ilham ICMBS. Acara pada hari pertama dan 
kedua berlangsung dengan sukses, meriah 
dan diharapkan ilmu yang disampaikan oleh 
beberapa pemateri dapat dijadikan sebagai kaca 
benggala untuk menyongsong kehidupan. 
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Kesling dan Belajar Tanaman Toga

Balikpapan, Yatim Mandiri cabang Balikpapan 
mengadakan Kesling akhir tahun lalu. Kegiatan rutin 
pemerikasaan gratis tersebut diadakan di Puskesmas 
Batu Ampar, Balikpapan Utara. Sebanyak 20 adik-adik 
penerima manfaat mengikuti Kesling kali ini.

Seperti biasa, Kesling dimulai dengan pemeriksaan 
gratis. Termasuk pemeriksaan gigi adik-adik yatim. 
Pemeriksaan seperti ini jarang bisa mereka dapatkan, 
karena keterbatasan biasya. Sehingga, saat mengikuti 
kesling ini mereka cukup antusias.

Setelah menadapat pemeriksaan, adik-adik 
mendapat bingkisan paket gizi. Ada yang menarik 
perhatian mereka sebelum pulang. Yaitu adanya 
taman Toga di Puskesmas Batu Ampar. Mereka 
sempat mengintip taman Toga tersebut dan sedikit 
belajar manfaat dari tanaman-tanaman obat. 

Genius Ceria Sanggar Lumajang
Lumajang, Pada 19 Desember 2017, menjadi 

hari yang begitu dinanti oleh adik-adik yatim Sanggar 
Genius Lumajang. Acara yang diikuti 5 sanggar di 
Kabupaten Lumajang ini tidak hanya mengajak adik-
adik yatim binaan sanggar genius untuk rekreasi, 
namun adik-adik juga diajak untuk mengasah 
kemampuan dan berani berkompetisi. 

Acara yang digelar di Pemandian KWT ini 
diawali dengan lomba Cerdas Cermat Agama Islam. 
Dimana saat babak adu cepat berlangsung begitu 
menegangkan. Dan akhirnya keluar sebagai juara 
pertama yaitu Wardatus Sholeha, Fikriyatun Nafisah 
juara kedua, dan sebagai juara ketiga Febby Erlita. 
Usai berkompetisi adik- adik kami ajak berenang 
sebagai refreshing setelah mengikuti ujian semester di 
sekolah masing-mas

Ajakan Kerja Sama datang dari 
Komunitas HEbAT Palopo

Maros, Menyambut tahun baru 2018, Yatim Mandiri 
Maros mendapat ajakan kerja sama dari Komunitas 
HEbAT Palopo, Kota yang berjarak kurang lebih 332 
km dari Kabupaten Maros dan dapat ditempuh dengan 
bus selama 8 jam perjalanan. Minggu (17/12), Tim Yatim 
Mandiri bersama K’Heru (Rumah Dongeng) berangkat 
ke Palopo untuk menggalang dana buat adik-adik Yatim 
dalam kegiatan Sedekah Dongeng.

Semangat anak untuk menyaksikan aksi K’Heru 
dan Bona sangat antusias, bahkan ada anak yang 
sampai menyaksikan sebanyak empat kali aksi 
mereka. Keriuhan tak terelakkan lagi ketika dongeng 
sudah dimulai. Tawa dan cawa mereka menjadi 
vitamin buat K’Heru untuk menuntaskan kegiatan ini.
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Pembinaan Di Tengah Liburan

Tangerang, Meski suasana liburan menghiasi akhir 
tahun 2017 lalu, namun tak menyurutkan semangat 
para Guru Genius Tangerang untuk melakukan evaluasi. 
Sebanyak enam Guru Genius, satu orang admin, dan 
satu orang sahabat genius melakukan evalusai dan juga 
mengaji bersama. 

Meski hanya diikuti oleh delapan orang, namun 
suasana evaluasi pada tanggal 25 Desember 2017 lalu itu 
sangat rama. Semua peserta antusias untuk mengerjakan 
Laporan Akhir Semester atau LAS. Sebab, LAS merupakan 
salah satu tanggung jawab dari para Guru Genius.

Sejak pukul 10.00 sampai 14.00 WIB para Guru 
Genius ini mengerjakan laporan dengan teliti dan 
mengevaluasi hal-hal terkait dengan sangar agar 
sanggar lebih baik.

Membentuk Generasi Milenial 
Tetap Eksis

Jombang, Di Tahun 2017 Super Camp 
dilaksanakan di beberapa cabang Yatim Mandiri 
seluruh Indonesia. Untuk Cabang Jombang, Kediri dan 
Tulungagung bertempat di Universitas Kadiri (UNIK) 
– Kediri. Ada kurang lebih 60 anak yatim mengikuti 
kegiatan tersebut. Kegiatan ini mengundang beberapa 
narasumber entrepreneur muda yang sukses di 
bidangnya seperti psikolog, trainer, pengusaha muda 
dan juga basiknya sama dengan peserta Super Camp, 
yaitu yatim. 

Dalam Super Camp 2017 bertempat Kediri ini, 
semua peserta di ajak dalam program Entrepeneur 
Challenge dimana peserta mampu mendapatkan uang 
bermodal niat dan dirinya saja tujuannya agar mereka 
menjadi tangguh dalam menghadapi tantangan era ini. 

Liburan Bersama Sanggar Genius
Medan, Pada musim liburan akhir 2017 lalu, adik-

adik Sanggar Genius Medan menggelar liburan bersama. 
Liburan bersama ini merupakan gagasan dari Yatim 
Mandiri Medan dan Sanggar Genius Medan untuk 
memberi sarana liburan gratis. Namun tetap bermanfaat. 
Liburan yang sudah dirancang selama dua minggu 
sebelumnya ini membawa adik-adik Sanggar Genius ke 
Kolam Renang Istiqlal, Medan.

Sebanyak 20 anak, didampingi 10 ibu-ibu dan 
satu orang perwakilan Guru Genius berangkat ke 
Kolam Renang Istiqlal bersama-sama dengan menaiki 
angkutan umum yang disewa. Adik-adik ini terlihat 
sangat antusias dan senang meski harus berangkat di 
pagi hari. Setelah berenang mereka juga diajak bermain 
games yang mengasah otak. 
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Belajar Entrepreur di Super Camp

Bogor, Dalam mengisi liburan Semester ini 
Yatim Mandiri Indonesia serempak mengadadakan 
Supercamp di kota2 Besar di Indonesia 
termasuk Juga di Bogor.Supercamp tahun ini 
diadakan di Taman Wisata Westu Situ Udik, 
Bogor. Sebanyak 68 peserta anak yatim kelas XII 
mengikuti Super Camp dan hadir dari (Bandung, 
Serang,Jakarta,Bogor,Depok,Tangerang dan 
Bekasi.

Selama 3 Hari 3 Malam mereka mengikuti 
acara ini dengan semangat dan antusias yang 
tinggi untuk menyerap ilmu dari para 5 Pembicara 
muda yg kami hadirkan baik dari Pengusaha 
Muda,Mahasiswa IPB  maupun Pembicara dari 
internal Yatim Mandiri. Termasuk 3 alumni MEC yg 
sukses menjadi pengusaha.

Training di Akhir Tahun
Kudus, Yatim Mandiri Kudus mengadakan 

kegiatan positif untuk anak muda bertajuk 
Youth Empowerment Training. Acara ini 
dilaksanakan pada 31 Desember 2017 lalu. Youth 
Empowerment Training menjadi wadah bai 21 
pelajar SMA yatim dan 32 pelajar SMA umum 
untuk mengembangkan potensi diri melalui 
seminar dengan pembicara Kak Choirul Anam. 
Serta membentuk karakter yang positif sebagai 
anak muda jaman now pada sesi character 
building class bersama Yayasan Lentera Hati. 

Acara yang dimulai pukul 8 pagi sampai 5 sore 
ini bertempat di RS Aisyiyah Kudus. 

Terima kasih atas support dari donatur Yatim 
Mandiri, Yayasan Lentera Hati, RS Aisyiyah 
Kudus, dan Kazuki Cafe.

Pulang Kampung Saat Liburan
Makassar, Pada liburan akhir semester di akhir 

tahun 2017 lalu, 5 siswa Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School asal Makassar pulang kampung. 
Mereka adalah Amin kelas VIII, Ihram kelas VII, Muh. 
Raeqald Raiyya kelas VII, Adrian Rahmali Parai kelas 
VII, Muh. Alfarizhi kelas VII. Mereka adalah siswa 
ICMBS 5 anak terbaik dari Makassar di amanahkan 
untuk mencari ilmu dan mengemban amanah umat. 

Mengisi liburan lalu mereka manfaatkan untuk 
bertemu keluarga dan orang tua. Serta teman-
teman lama yang sudah lama tak mereka jumpai. 
Kesempatan ini tentu langka bagi mereka karena 
jarak memisahkan Makassar dan Sidoarjo. Setiap 
hari mereka sudah terbiasa berkegiatan di lingkungan 
sekolah ICM, Namun tak melupakan aktifitas 
kesehariannya.
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kabarnusantara
Try Out Persiapan Ujian Nasional

Tuban, Hari Minggu mungkin akan lebih banyak 
dimanfaatkan adik - adik untuk berlibur, main game 
atau sekedar mengisi waktu kosong bersama 
keluarga di rumah. Tapi, tidak dengan adik-adik yatim 
binaan Yatim Mandiri Tuban ini. Mereka memilih 
berlatih dan berjuang menaklukkan soal - soal UN 
dalam rangkaian program Pendampingan Lulus Ujian 
Sekolah (PLUS) pada Minggu (7/1). 

Bertempat di Bimbel Prime Generation (PG 
Bimbel) sebanyak 23 yatim dan yatim piatu 
mengikuti try out. Setelah try out para peserta 
mengikuti bedah soal kemudian dilanjut sesi 
motivasi oleh Kak Simon. Acara ditutup dengan 
pemberian hadiah untuk 3 peserta terbaik dan 
pemberian voucher bimbingan intensif selama 3 
bulan kepada 8 peserta.

Bantuan Untuk Korban Bencana
Solo, Cuaca Ekstrim yang terjadi akibat 

pengaruh siklon tropis cempaka pada bulan 
Desember 2017 lalu menyebabkan beberapa 
daerah seperti Pacitan, Wonogiri, Gunung Kidul 
dan Bantul. Dampak Siklon Tropis Cempaka 
tersebut menyebabkan longsor dan banjir di 
beberapa titik di Wonogiri yaitu Dlepih, Wiroko, 
Hargosari, dan masih banyak lainnya. Bencana 
tersebut menyebabkan 3 korban jiwa dan ratusan 
warga harus mengungsi.

Yatim Mandiri Cabang Solo dalam program 
peduli bencana menyalurkan bantuan untuk para 
pengungsi di  Kelurahan Wiroko dan Kelurahan 
Dlepih Kecamatan Tirtomoyo Wonogiri pada 2 
Desember 2017 lalu. Bantuan berupa Sosis Gizi 
Qurban, sembako serta kebutuhan pengungsian 
yang lainnya. 

Dapat Beasiswa dari Super Camp
Yogyakarta, Pada 25 sapai 27 Desember 

2017 lalu, telah digelar Super Camp di Detasemen 
A Pelopor Satbrimobda Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Super Camp kali ini merangkul 5 
kota, yaitu Yogyakarta, Semarang, Purwolerto, 
Pekalongan dan Kudus. Sebanyak 71 peserta kela 
XII yang berstatus yatim mengikuti acara ini. 

Berbagai tantangan Entrepreneur Challange 
harus mereka selesaikan. Salah satunya dalah 
dengan praktek di 5 pasar besar di Yogyakarta.

Ahmad Sofiyan selaku peserta terbaik 
dengan berhak mendapat beasiswa senilai 
Rp 30.0000.000 untuk masuk MEC tanpa tes 
mengutarakan apa yang dia dapat di Super 
Camp melebihi ekspektasinya dari semula ikut 
acara ini.
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Penerimaan dan Penyaluran Dana
Periode November 2017

Zakat
Rp 751.016.772

Infaq/Shodaqoh
Rp 6.199.350.937

Wakaf
Rp 227.854.924

Dana Terikat
Rp 60.167.957

Surplus Bulan Oktober 2017
Rp 126.867.540

Total Penerimaan
Rp 7.158.390.590

Pendidikan
Rp 2.429.496.430
Kesehatan dan Gizi
Rp 1.519.343.061
Dakwah
Rp 540.843.603
SDM dan Operasional
Rp 1.519.343.061
Kemanusiaan
Rp 27.300.029
Aset Kelolaan
Rp 1.059.482.420
Aset Tetap
Rp 96.833.334

Total Penyaluran
Rp 7.208.796.257
Surplus Bulan Ini
Rp 76.461.873
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Mahasiswa

(Bulan November 2017)

64

136

344

923

328

44
194

6.571

412

6.057

31 2
3.262
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40. IKLAN



C3. IKLAN
Periode: September 2017 - Agustus 2018
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